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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif eksperimen. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design. Peneliti memilih jenis penelitian quasi experimental design karena peneliti ini membandingkan kepercayaan diri dalam bersosialisasi siswa yang telah IIdiberikan penanganan menggunakan teknik self talk dengan kepercayaan diri dalam bersosialisasi siswa yang tidak diberikan penanganan dengan teknik self talk pada kelompok penelitian. Sugiyono (2014: 109) mengemukakan bahwa “penelitian eksperimen adalah teknik penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”.

B. Variabel dan Desain Penelitian

Variable dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis penelitian yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Teknik self talk sebagai variabel bebas atau yang memberi pengaruh (independent variable) dan kepercayaan diri dalam bersosialisasi sebagai variabel terikat atau yang dipengaruhi (dependent variable).
Desain eksperimen yang digunakan adalah nonequivalent control group design yang dapat digambarkan sebagai berikut.
Table 3.1 Desain Penelitian
	Kelompok
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	Eksperimen (E)
	O1
	     X
	O2

	Kontrol (K)
	O3
	
	O4


  Sumber: Sugiyono (2014: 114)

Dimana :
E
= Kelompok eksperimen
K
= Kelompok Kontrol
O1
= Pretest  Kelompok Eksperimen
O2
= Posttest Kelompok Kontrol

X
= Treatment atau perlakuan (penerapan teknik  self talk)
O3
=  Pretest kelompok eksperimen
O4
= Posttest kelompok control

C. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional merupakan batasan-batasan yang digunakan untuk menghindari perbedaan interpretasi terhadap variabel yang dikaji, maka dikemukakan definisi operasional variabel sebagai berikut:

1. Teknik self talk merupakan bentuk komunikasi dan berbicara dengan diri sendiri. Cara menerapkan teknik self talk dimulai dari mengidentifikasi self talk negatif yang muncul, lalu melakukan kontradiksi pikiran antara pikiran negatif (irasional) dengan pikiran (rasional) yang kemudian membuat pernyataan self talk  (tulisan) dan selanjutnya melakukan self monitoring sesuai dengan pernyataan yang ditulis dan diubah.
2. Kepercayaan diri dalam bersosialisasi merupakan perasaan yakin akan kemampuan diri sendiri yang mencakup penilaian dan penerimaan terhadap dirinya secara utuh, meliputi sikap  dalam menghadapi berbagai masalah ketika berada di lingkungan sosial, tidak mudah menyerah, memiliki kemampuan sosialisasi yang baik, percaya pada kemampuan sendiri, berani mengungkapkan pendapat di depan umum, tidak mementingkan diri sendiri, dan melaksanakan tugas dengan baik dan bertanggungjawab. Kepercayaan diri diukur dengan angket yang dikembangkan sendiri sesuai dengan konstruk teori yang digunakan dalam penelitian ini. Tinggi rendahnya kepercayaan diri ditentukan berdasarkan skor yang diperoleh siswa.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam suatu penelitian keberadaan populasi merupakan hal yang mutlak sebagai sumber data atau informasi penelitian guna menjawab permasalahan penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di MAN Pinrang tahun ajaran 2017/2018 sebanyak 85 siswa yang terindentifikasi memiliki kepercayaan diri dalam bersosialisasi yang rendah melalui observasi dan wawancara dengan di sekolah. 
Hasil ini berdasarkan pada perilaku yang ditunjukkan di sekolah yakni cenderung terpisah dari teman-temannya yang lain. Siswa yang mengalami masalah kurang percaya diri merasa bahwa dirinya rendah, tidak yakin dengan kemampuan dirinya sendiri, dan selalu merasa salah dalam berpenampilan. Siswa yang kurang percaya diri merasa kecil, tidak berharga, tidak ada artinya, dan tidak berdaya menghadapi tindakan orang lain. Mereka cenderung sedapat mungkin menghindari situasi komunikasi dan lebih memilih untuk menyendiri. Mereka cenderung takut orang lain akan mengejeknya atau menyalahkannya. Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.2 Penyebaran Siswa yang Menjadi Populasi Penelitian
	No
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Populasi Penelitian

	1.

2.

3.

4.

5.

6.
7.

8.

9.

10.
	X.IPA 1

X.IPA 2

X.IPA 3

X.IPA 4

X.IPA 5

X.IPA 6
X.IPA 7

X.IPS 1

X.IPS 2

X.IPS 3
	34
32

31
35

34
33
36

35

35

33
	9
12
9
6
10
7
11

8

4

9

	
	Total
	338
	85


Sumber: Hasil Wawancara dan Observasi Awal
2. Sampel
Pada penelitian eksperimen sederhana, jumlah anggota eksperimen ditetapkan minimal berjumlah < 20 orang (Cresswell, 2010). Namun  dalam penelitian ini, peneliti mengikuti aturan atau ukuran jumlah dari bimbingan kelompok. Penarikan sampel dengan mempertimbangkan jumlah ideal siswa yang dibutuhkan dalam pelaksanaan bimbingan kelompok sebesar 6-15 orang (Prayitno dan Amti, 2008). Oleh karena itu, ditetapkan jumlah sampel sebesar 20 orang dari jumlah populasi yang ada dengan pertimbangan semua anggota populasi dinilai homogen yakni berada pada lingkungan sekolah yang sama, guru yang sama, tingkat kelas yang sama, dan umur yang sebaya. 
Adapun teknik penarikan sampel yang digunakan adalah proportionate Random Sampling, dimana pengambilan sampel dari jumlah populasi dilakukan secara proporsional dan berimbang terhadap kelas-kelas yang memiliki kecenderungan perilaku terisolir. Jumlah sampel penelitian diambil dari jumlah populasi sebanyak 85 siswa yang terdiri dari 10 kelas yaitu X.IPA 1, X.IPA 2, X.IPA 3, X.IPA 4, X.IPA 5, X.IPA 6, X.IPA 7, X IPS1, X IPS 2 dan X IPS 3 dimana masing-masing kelas diambil secara acak  siswa sehingga mencukupi jumlah sampel yang telah ditetapkan.
Berikut penyebaran siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini.
Tabel 3.3 Penyebaran Siswa yang Menjadi Sampel Penelitian
	No
	Kelas
	Jumlah Populasi
	Jumlah Sampel

	1.

2.

3.

4.

5.

6.
7.

8.

9.

10.
	X.IPA 1

X.IPA 2

X.IPA 3

X.IPA 4

X.IPA 5

X.IPA 6
X.IPA 7

X.IPS 1

X.IPS 2

X.IPS 3
	9

12

9

6

10

7
11

8

4

9
	2
3

2

1

2

2

3

2

1

2

	
	Total
	85
	20


Sumber: Teknik pengambilan sampel proportional Random Sampling
Setelah menentukan jumlah sampel per kelas, maka selanjutnya adalah dengan membagi sampel menjadi dua kelompok penelitian yaitu kelompok eksperimen yang akan diberikan perlakuan berupa teknik  self talk dan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Pembagian sampel pada kelompok penelitian dilakukan secara acak dengan menggunakan lot sehingga didapatkan masing-masing sampel sebanyak 10 pada setiap kelompok penelitian. Adapun pembagian kelompok penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.4. Penyebaran Kelompok Penelitian

	No
	Kelompok Penelitian
	Jumlah Sampel

	1
	Eksperimen
	10

	2
	Kontrol
	10

	Jumlah
	20


Sumber: Pembagian Kelompok Penelitian
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data sangat dibutuhkan dalam penelitian, sebab dapat menentukan keberhasilan suatu penelitian. Kualitas data ditentukan oleh kualitas alat pengumpulan data yang cukup valid. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Skala kepercayaan diri dalam bersosialisasi
Skala diberikan kepada sampel untuk memperoleh gambaran tentang kepercayaan diri dalam bersosialisasi siswa kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol sebelum (pretest) maupun sesudah (posttest) diberikan teknik  self talk.
Jenis skala yang digunakan adalah skala likert, dengan pernyataan yang dilengkapi empat pilihan jawaban yaitu selalu sesuai (S), sering (SR), Jarang (JR) dan tidak Pernah (TP). Masing-masing pilihan jawaban diberikan bobot penilaian mulai dari 1 hingga 4. Lebih jelasnya sebagai berikut.
Table 3.5 Pembobotan Angket Penelitian

	Pilihan Jawaban
	Favorable
	Unfavorable

	Selalu (S)
	4
	1

	Sering (SR)
	3
	2

	Jarang (JR)
	2
	3

	Tidak Pernah (TP)
	1
	4


Sumber: Sugiyono, 2010

Sebelum skala digunakan dalam penelitian lapangan, skala terlebih dahulu di uji coba lapangan untuk mengetahui validitas dan reabilitasnya.

a. Uji Validitas
Uji validitas skala dilakukan dengan menggunakan pengolahan komputer program SPSS 22 for windows. Batas penerimaan dengan syarat nilai r yang diperoleh < (lebih kecil atau kurang) dari 0,30. Seperti yang dikatakan oleh Sugiyono (2014: 179) bahwa bila harga korelasi dibawah 0,30 maka dapat disimpulkan bahwa butir instrument tersebut tidak valid, sehingga harus diperbaiki atau dibuang.
Berikut ini, item-item yang tidak valid berdasarkan pada uji validasi dengan menggunakan SPSS 16,00.

Table 3.6 Uji Validasi Instrumen
	Item
	Nilai r
	Nilai a
	Keterangan

	4
	.043
	0,3
	Tidak Valid

	16
	.274
	0,3
	Tidak Valid

	27
	.175
	0,3
	Tidak Valid


Sumber: Output SPPS 16,00

Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa terdapat 3 item yang tidak valid sehinngga dari total 30 item tersisa 27 item yang dijadikan sebagai butir kuesioner penelitian karena nilai yang diperoleh berada dibawah 0,3.
b. Uji reliabilitas
Reliabilitas berarti dapat dipercaya. Suatu tes dapat dipercaya apabila tes yang diberikan dapat menunjukkan hasil yang konstan atau tetap, hal ini berarti meskipun seorang responden diberikan tes lebih dari sekali tetap tidak menunjukkan adanya perubahan. (Sugiyono, 2014:184) menjelaskan bahwa “suatu instrument dinyatakan reliable bila kefisien reliabilitas minimal 0,6” 
Berdasarkan hasil uji SPSS 16,00 diketahui bahwa nilai cronbach alpha yang diperoleh yaitu 0,813 yang berarti berada di atas 0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner yang memiliki reliabilitas yang tinggi.
2. Observasi
Observasi digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai partisipasi siswa selama mengikuti teknik self talk sewaktu pelaksanaan penelitian. Obervasi ini berisikan aspek-aspek kecenderungan aktivitas dengan cara memberikan tanda cek ([image: image2.png]


) pada setiap aspek yang muncul pada masing-masing objek penelitian atau dalam hal ini adalah siswa. Adapun kriterianya ditentukan sendiri oleh peneliti berdasarkan presentase kemunculan setiap aspek pada setiap kali pertemuan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

      nm

[image: image3.emf])


1


(


2


-


=


å


N


N


d


x


Md


t




)1 (

2







N N

d x

Md t

Analisis Individual
= 
x 100 %
(Sugiyono, 2014)

       N
Dimana:

Nm
= Jumlah item yang tercetak dari satu siswa

N
= Jumlah item dari seluruh aspek yang diobservasi

Nm
= Jumlah cek pada item aspek tertentu yang tercek dari seluruh siswa

P
= Jumlah siswa
Kriteria untuk penentuan hasil observasi dibuat berdasarkan hasil analisis presentase individu dan kelompok yaitu nilai tertinggi 100% dan terendah 0% sehingga diperoleh kriteria sebagai berikut:

Table 3.7 Kriteria Penentuan Hasil Observasi


	Presentase
	Kategori

	80%-100%
	Sangat tinggi

	60%-79%
	Tinggi

	40%-59%
	Sedang

	20%-39%
	Rendah

	0%-19%
	Sangat rendah


Sumber: Kadir (2016).

F. Teknik Analisis Data
Analisis data penelitian dimaksudkan untuk menganalisis data hasil angket penelitian berkaitan dengan kepercayaan diri dalam bersosialisasi. Teknik analisis data yang digunakan hasil analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial dengan t-test untuk pengujian hipotesis.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan kepercayaan diri dalam bersosialisasi siswa kelas X di MAN Pinrang terhadap kelompok eksperimen yaitu sebelum dan sesudah pemberian teknik self talk atau hasil Pretest dan Posttest dan juga kelompok kontrol dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan presentase dengan rumus presentase, yaitu:
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     N
Dimana:

P

: Presentase

f

: frekuensi yang dicari presentase

N

: jumlah subyek (sampel)

Guna untuk memperoleh gambaran umum mengenai kepercayaan diri dalam bersosialisasi siswa di MAN Pinrang sebelum dan sesudah perlakuan berupa pemberian perlakuan dengan teknik self talk, maka untuk keperluan tersebut, dilakukan perhitungan rata-rata skor variabel dengan rumus:




           ∑ Xi


                           Me =        



(Sugiyono, 2014: 40)


    N
Dimana: 

Me 

: Mean (rata-rata)

Xi

: Nilai X ke i samapai ke n

N

: banyaknya subyek 
Gambaran umum tentang tingkat kepercayaan diri dalam bersosialisasi siswa sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) diberikan perlakuan berupa teknik self talk dilakukan dengan mengetahui skor ideal tertinggi 108 (27 x 4 = 108) kemudian dikurangkan dengan skor ideal terendah yaitu 27 (27 x 1 = 27), selanjutnya dibagi 5 kelas interval sehingga diperoleh interval kelas 16. Adapun kategori kepercayaan diri dalam bersosialisasi yaitu:
Table 3.8 Kriteria Kategorisasi kepercayaan diri dalam bersosialisasi
	Interval
	Kategorisasi

	91-108
	Sangat Tinggi

	75-90
	Tinggi

	59-74
	Sedang

	43-58
	Rendah

	27-42
	Sangat Rendah


2. Analisis Statistik Inferensial

Analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Hipotesis yang telah diuji dengan statistik parametrik dengan menggunakan t-test. Penggunaan t-test mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus diditribusi normal dan homogen. Oleh karena itu dilakukan pengujian normalitas data dan pengujian homogenitas data.
a. Uji normalitas data
Untuk menguji normalitas data dilakukan pada Uji One Sample kolmogorov Smirnov. Sebelumnya diajukan hipotesis sebagai berikut:

H0

: Data distribusi normal

H1

: Data tidak berdistribusi normal

Kriteria yang digunakan yaitu terima H0 apabila sig > tingkatan α yang telah ditentukan. Berikut hasil uji normalitas berdasarkan SPSS 16,00.
Tabel 3.10. Uji Normalitas

	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Eksperimen
	.157
	10
	.200*
	.949
	10
	.662

	Kontrol
	.159
	10
	.200*
	.974
	10
	.927

	a. Lilliefors Significance Correction
	
	
	

	*. This is a lower bound of the true significance.
	
	


Sumber: Output SPSS 16,00
Berdasarkan uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov, diketahui bahwa nilai sig untuk kelompok eksperimen yaitu 0,200 dan kelompok control sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05. Artinya data memiliki distribusi yang normal
b. Uji homogenitas data
Untuk menguji homogenitas data dilakukan pada Uji Homogeneity Of Variance. Pengujian homogenitas sebelumnya diajukan hipotesis sebagai berikut :

H0

: Data varian homogen

H1

: Data tidak varian homogen
Kriteria yang digunakan yaitu terima H0 apabila nilai sig < α yang telah ditetapkan yaitu 5% atau 0,05.
Tabel 3.11. Uji Homogenitas

	ANOVA

	Eksperimen
	
	
	
	
	

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	570.400
	7
	81.486
	2.608
	.002

	Within Groups
	62.500
	2
	31.250
	
	

	Total
	632.900
	9
	
	
	


Sumber: output SPSS 16,00

Berdasarkan uji homogenitas dengan Homogeneity Of Variance, diketahui bahwa nilai sig sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05. Artinya data yang diperoleh bersifat homogen
c. Uji t-test
t-test dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai ada atau tidaknya perbedaan kepercayaan diri dalam bersosialisasi siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan teknik self talk melalui gain skor (nilai selisih) pada kelompok penelitian.

Dengan rumus t-test yaitu:









(Sugiyono, 2014: 226)

Dimana:

t

: perbedaan dua mean

Md
: perbedaan mean pretest dan posttest

∑ X2 d
: jumlah kuadrat deviasi

N

: banyaknya subjek

db

: derajat kebebasan tertentu ditentukan dengan N-1

Tingkat signifikan yang digunakan 0,05 dengan kriteria tolak H0 jika nilai thitung ≥ ttabel dan terima H0 jika thitung ≤ ttabel. (Sugiyono, 2014). Data tersebut diolah melalui komputer program SPSS 16,00 for windows
� EMBED Equation.3 ���
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